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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk perilaku homoseksualitas dan faktor yang
menyebabkan perilaku homoseksualitas dalam Novel Terjemahan the Grandmaster of Demonic Cultivation

(/& 4 72 J7 ) novel ke-4 karya Mo Xiang Tong Xiu menggunakan Kajian Psikologi Abnormal. Penelitian
ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian adalah Novel Terjemahan the

Grandmaster of Demonic Cultivation (44 #2/7) novel ke-4 karya Mo Xiang Tong Xiu yang berjumlah
21 chapter dan 13 chapter spesial dengan tebal 638 halaman.Teknik pengumpulan data penelitian ini yaitu
teknik baca, teknik catat dan teknik riset kepustakaan. Data penelitian ini adalah teks yang berupa
kata/kalimat yang menunjukkan bentuk perilaku abnormal homoseksual tokoh utama novel yang berjumlah
14 data kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data dengan mengidentifikasi, mengklasifikasi,
menguraikan, dan penarikan kesimpulan berdasarkan teori psikologi abnormal. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa bentuk perilaku homoseksualitas ditunjukkan oleh kedua tokoh utama yaitu Wei Wu
Xian dan Lan Wang Ji dibuktikan dengan berbagai kata atau kalimat yang terdapat dalam novel baik secara
langsung maupun tidak langsung seperti berpelukan, berciuman, saling menyatakan perasaan bahkan
sampai berhubungan intim. Adapun faktor yang menyebabkan perilaku homoseksual dalam novel yaitu
pengaruh lingkungan yang tidak baik bagi perkembangan kematangan seksual yang normal, dan Seseorang
selalu mencari kepuasan relasi homoseks, karena ia pernah menghayati pengalaman homoseksual yang
menggairahkan pada masa remaja.

Kata Kunci: Psikologi Abnormal, Homoseksualitas, Kematangan Seksual

Abstract

This study aims to describe the form of homosexual behavior and the factors that cause homosexual
behavior in Mo Xiang Tong Xiu's 4th Novel Translated the Grandmaster of Demonic Cultivation (4 & #4

4 ) novel using Abnormal Psychology Studies. This research belongs to the type of qualitative descriptive
research. The source of the research data is the Translated Novel of the Grandmaster of Demonic

Cultivation (<& #277) the 4th novel by Mo Xiang Tong Xiu, totaling 21 chapters and 13 special chapters
with a thickness of 638 pages. The data collection techniques of this research are reading techniques, note-
taking techniques and techniques library research. The data of this research is text in the form of
words/sentences that show the form of abnormal behavior of the main character of the novel, totaling 14
data and then analyzed using data analysis techniques by identifying, classifying, describing, and drawing
conclusions based on abnormal psychological theory. The results of this study indicate that the form of
homosexual behavior is shown by the two main characters, namely Wei Wu Xian and Lan Wang Ji, as
evidenced by various words or sentences contained in the novel, either directly or indirectly, such as
hugging, kissing, expressing feelings to each other and even having sex. The factors that cause homosexual
behavior in the novel are environmental influences that are not good for the development of normal sexual
maturity, and a person is always looking for satisfaction in homosexual relations, because he has
experienced exciting homosexual experiences in his teens.
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PENDAHULUAN

Tingkah laku manusia kadang kala dibagi menjadi
tingkah laku normal dan tingkah laku abnormal.
Walaupun batasannya sangat tipis, kadang kala suatu
perilaku dianggap abnormal karena perbedaan budaya di
suatu masyarakat tetapi dianggap normal di budaya
yang lain. Tingkah laku normal adalah perilaku yang
sesuai dengan keadaan atau pola kelompok masyarakat

dimana dia berada sehingga tercapai kepuasaan bersama.

Sedangkan tingkah laku abnormal adalah perilaku yang
tidak sesuai dengan pola kelompok masyarakat sehingga
menimbulkan ketegangan emosi. Konflik sosial serta
gangguan mental dan kepribadian baik dari kasus yang
ringan hingga kasus yang membutuhkan penanganan.
Kartono (2009) menyatakan bahwa terdapat
beberapa penyebab perilaku abnormalitas salah satunya
merupakan homoseksualitas diantaranya karena
sewaktu kecil tidak mendapatkan kasih sayang orang
tuanya dengan cukup, tidak mendapatkan hubungan
yang normal dari ibunya, yang akan mengakibatkan
ketidakmampuan  mengadakan interaksi  antar
kemanusiaan yang normal secara tetap dengan manusia
lainnya pada saat dewasa.Selain itu abnormalitas juga
dipengaruhi  oleh empat faktor: (1) faktor
hereditas/keturunan, yang terdiri atas peristiwa
idiopathy, psikosa, psikosa sifilitik (oleh penyakit
syphilis), idiocy, dan penyakit TBC, neurosa; (2) faktor
sebelum lahir, faktor ini terjadi saat ibu mengandung
dan mengalami keadaan seperti kekurangan nutrisi,
luka-luka, infeksi, kerancunan, kandungan ibu terkena
pukulan yang hebat, serta saat mengandung ibu
memiliki penyakit yang membawa pengaruh buruk pada
janin dan ibu menjadi gila; (3) faktor ketika lahir, dalam
faktor ini dapat terjadi abnormalitas jika pada saat
kelahiran kepala bayi memdapatkan tekanan yang besar
seperti saat kelahiran dibantu dengan tangverlossing
yang sulit, asphyxia atau lahir tanpa nafas, prematur atau
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bayi lahir sebelum masanya, primogeniture atau
kelahiran pertama. (4) faktor sesudah bayi, dalam faktor
ini dapat terjadi abnormalitas jika saat tahun pertama (0-
3 tahun) bayi mendapatkan gangguan/pengalaman
traumatik, kejang atau stuip, infeksi pada otak/selaput
otak, kekurangan nutrisi, dan faktor psikologis (Kartono,
2009: 31-34).

Abnormalitas  seksual adalah sifat seksual
seseorang yg tidak sama dengan sifat seksual pada
umumnya. Perbedaan sifat antara orang normal atau
perilaku-perilaku yang berbeda secara mencolok dengan
standar yang digunakan oleh orang banyak.Para ahli
mengungkap berbagai macam abnormalitas seksual.
Kartono (2009: 232) menjelaskan terdapat beberapa
macam abnormalitas seksual, yaitu: (1) Abnormalitas
seksual yang ditimbulkan oleh dorongan seksual yang
abnormal (pelacuran, promiskuitas, perzinahan, seduksi,
frigiditas, impotensi, ejakulasi prematur, nimfomania,
satyriasis, vaginismus, dispareuni, anorgasme &
kesukaran coitus pertama). (2) Abnormalitas seksual
yang ditimbulkan adanya partner seks yang abnormal
(homoseksual, lesbianism, bestiality, zoofilia, nekrofilia,
pornografi, pedofilia, fetisisme, frottage,
gerontoseksualitas, incest, saliromania, wifeswapping,
misofilia, koprofilia, & urofilia). (3) Abnormalitas
seksual menggunakan cara-cara abnormal pada
pemuasan dorongan seksualnya (onani, sadisme seksual,
masokisme, sadomasokisme, transseksualisme, &
triolisme).

LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender)
merupakan permasalahan yang selalu menjadi
perbincangan  masyarakat Indonesia, khususnya
homoseksual baik lesbian (sesama perempuan) maupun
gay (sesama pria). Keberadaan pria/perempuan
homoseksual di Indonesia sangat ditentang dan
mendapat banyak diskriminasi. Diskriminasi yang
mereka dapatkan sangat banyak diantaranya menerima
perlakuan yang tidak pantas, dijauhi dan dikucilkan,
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tidak disenangi & tidak diterima pada lingkungan
sekitarnya. Meskipun terkadang mereka pula menerima
respon positif berdasarkan orang sekitar mereka.
Sebagian besar dari seorang yang homoseksual pasti
berharap untuk diterima apa adanya termasuk orientasi
seksual mereka.

Homoseksual bukan lagi dianggap sebagai
gangguan seksual tetapi dianggap sebagai variasi
orientasi sosial. Setiap orang mempunyai orientasi
seksual baik heteroseksual maupun homoseksual.
Sehingga semakin hari semakin banyak yang
menyuarakan orientasi seksual mereka, bahwa mereka
homoseksual bahkan pada beberapa negara telah
melegalkan pernikahan sesama jenis misalnya amerika.
Banyak pula karya sastra yg memakai homoseksualitas
menjadi daya tarik mereka. Semakin hari banyak film
yang bergenre homoseksualitas yang dipertontonkan,
semakin banyak juga novel yang bergenre sama yang
dipublikasikan baik secara cetak juga pada platform
online. Lantaran hingga waktu ini banyak orang yang
mulai tertarik untuk menonton atau membaca genre tadi.

Di indonesia keberadaan kaum homoseksualitas
masih dianggap sangat tabu untuk dibicarakan secara
umum. Dalam pandangan sebagian besar masyarakat
homoseksual dianggap suatu penyakit, perilaku
penyimpangan sosial dan menyalahi kodrat sebagai
manusia. Dianggap dapat merusak moral dan tradisi
masyarakat serta budaya bangsa. Banyak yang
menyarakan agar mereka mendapat perawatan agar
sembuh karena bagaimanapun juga menurut penelitian
medis LGBT lebih beresiko terkena penyakit seksual
menular. Akan tetapi banyak juga masyarakat yang
netral ( tidak menolak dan mendukung LGBT) selama
tidak saling mengganggu dan saling menjaga sikap baik.

Dalam penerimaan bukti diri  homoseksual
membutuhkan sebuah proses pengakuan, Troiden
(dalam siahaan 2009) mendeskripsikannya kedalam tiga
tahap, antara lain: (1) Sensitization, dalam tahap ini
seorang pria mulai menyadari bahwa dia tidak sama
dengan pria lain; (2) Dissociation and Signification,
dalam tahap ini perasaan seksual seseorang mulai
terpecah, dia menyadari orientasi seksualnya dan
mendapat pengalaman seksual dari pria lain. Walaupun
masih belum bisa memperlihatkannya dengan gamblang
dan sedikit mengingkarinya; (3) Coming Out
(Pengakuan), dalam tahap ini seseorang sudah
menerima sepenuhnya orientasi seksualnya baik secara
emosi dan perilaku serta mulai memiliki interaksi
dengan pria lain ataupun menjalani hubungan dengan
pasangan tetap.

Jurnal ilmiah the proscription of male
homosexuality in the history of the institutionalized
psychoanalytic movement karya Lucas

Charafeddine Bulamah dan Daniel Kupermann
mengungkapkan; Homoseksualitas sudah pasti tidak ada
keuntungannya, tetapi tidak ada yang perlu
dipermalukan, tidak ada sifat buruk, tidak ada degradasi,
tidak dapat diklasifikasikan sebagai penyakit; kami
menganggapnya sebagai variasi dari fungsi seksual yang
dihasilkan  oleh  penangkapan  tertentu  dari
perkembangan seksual. Banyak individu yang sangat
terhormat di zaman kuno dan modern telah menjadi
homoseksual, beberapa di antaranya yang terbesar
(Plato, Michelangelo, Leonardo da Vinci, dll.). Sungguh
ketidakadilan ~yang besar untuk menganiaya
homoseksualitas sebagai kejahatan, dan juga kekejaman.
(Freud, 1951:787).

Karya sastra adalah media bagi pengarang untuk
menuangkan & menyampaikan inspirasi-inspirasi
mengenai makna & hakikat kehidupan yang telah
dialami dan dirasakan.Wellek & Warren (1989:11-14),
sastra adalah suatu karya kreatif manusia yang
mempunyai  nilai  keindahan.  Karya  sastra
menyampaikan inspirasi pengarang yang berkaitan
menggunakan nilai-nilai kehidupan, dan keberadaan
manusia yang mencakup dimensi kemanusiaan, sosial,
kultural, moral, politik, gender, pendidikan juga
ketuhanan atau religiusitas. Karya sastra adalah karya
yang menyampaikan  keberadaan  kemanusiaan
menggunakan segala bentuk permasalahan secara
imajinatif & kreatif dengan memakai bahasa yang indah.
Dengan istilah lain, karya sastra adalah ekspresi
sastrawan yang dituangkan kedalam sebuah tulisan
dengan bahasa yang indah didasari oleh refleksi
lingkungan sosialnya dan juga daya imajinatifnya.

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa
sastra berhubungan erat dengan ilmu psikologis. Karena
keduanya sama-sama memanfaatkan permasalahan
manusia sebagai makhluk individu dan makhluk sosial
sebagai bahan telaah. Psikologi membicarakan tentang
kejiwaan manusia, perilaku, tingkah laku serta aktivitas
yang merupakan hasil akibat dari jiwa tersebut. Perilaku
abnormal juga termasuk ke dalam ranah psikologi.
Dalam hal ini psikologi menelaah perilaku abnormal di
dalam karya sastra. Psikologi dapat dikatakan sebagai
alat untuk mengetahui perilaku abnormal tokoh yang
terdapat di dalam sebuah karya sastra. Perilaku
abnormal ditandai dengan bentuk-bentuk perilaku atau
tingkah laku yang berdasarkan faktor-faktor penyebab
yang saling berkaitan.

Salah satu bentuk karya sastra merupakan novel.
Novel adalah salah satu aliran sastra selain cerita pendek,
puisi dan drama. Novel merupakan cerita rekaan
(fiction), dianggap pula teks naratif (narrative text) atau
perihal naratif (narrative discourse). Cerita fiksi adalah
cerita rekaan yang tidak benar-benar terjadi di dalam
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dunia nyata atau hanya imajinasi penulis. Peristiwa,
tokoh dan tempat terkadang mengambil dari kehidupan
nyata yang kemudian diberi imajinasi penulis.

Banyak tema yang bisa diangkat untuk dijadikan
sebuah bacaan novel yang menarik. Seperti tema fantasi,
kehidupan nyata, ataupun asmara. Pada masa Kini
banyak novel yang mengangkat tema boys love atau
kehidupan asmara sesama pria. Berawal dari novel lalu
diadaptasi menjadi sebuah film atau drama & juga
anime. Sekarang ini baik novel, film atau anime dalam
aliran boys love sedang banyak peminat. Salah satunya
karya Mo Xiang Tong Xiu penulis novel menggunakan
aliran boys love dari china yang mempunyai begitu
banyak penggemar. Salah satunya adalah novel The

Grandmaster of Demonic Cultivation (/& & 72 J7 )

yang sudah banyak dicetak maupun tersebar di platform
online, bahkan sudah diterjemahkan ke berbagai bahasa
salah satunya bahasa Indonesia. Novel ini terkenal di
kalangan pembaca genre homoseksual. Bahkan sudah
diadaptasi ke dalam bentuk anime yang berjudul sama

(/& #2177 ) , manga dan drama audio serta live-

action drama dengan judul The Untamed yang dirilis
akhir tahun 2019 kemarin dengan menampilkan banyak
adegan bromance atau persahabatan antara pria dalam
dramanya. Drama tersebut sangat populer di negara
asalnya yang kemudian menyebar ke berbagai negara,
yang membuat novel aslinya mempunyai semakin
banyak peminat. Drama The Untamed berhasil
mendapatkan rating 9,8 di Viki dan 8,8 di IMDb serta

penghargaan Asian Drama Of The Year pada tahun 2019.

Novel the Grandmaster of Demonic Cultivation (& <&
#2 /7 ) ini dibagi menjadi 4 seri, dengan total 113

chapter dan 13 chapter spesial yang hanya terdapat
dalam seri ke-4 nya. Fokus penelitian ini ada pada novel
seri ke-4 yang mempunyai 21 chapter dan 13 chapter
spesial dengan total 638 halaman.

Novel the Grandmaster of Demonic Cultivation

(/44 72/ ) merupakan novel dengan latar belakang

dunia kultivasi, roh dan perang. Menceritakan
kehidupan Wei Ying atau Wei Wu Xian seorang
kultivator yang mendalami dunia roh jahat, dan Lan
Wang Ji seorang kultivator yang lurus dan bijak. Wei Wu
Xian sebagai penemu sekte iblis, menjelajahi dunia
dengan sembrono sehingga dibenci orang karena
kekacauan yang dibuatnya. Pada akhirnya dia dibunuh
adik seperguruannya sendiri yang bekerjasama dengan
klan besar lainnya. Wei Wu Xian kemudian
bereinkarnasi ke dalam tubuh Mo Xuan Yu orang gila
yang diusir dari klannya sendiri. Kemudian Wei Wu
Xian berkelana dengan Lan Wang Ji, musuh
bebuyutannya dulu. Disinilah awal mula dari perjalanan

menegangkan sekaligus menghibur dari berburu
monster/roh, memecahkan misteri dan membesarkan
anak. Bermula dari sikap menggoda mereka di
sepanjang perjalanan, Wei Wu Xian perlahan menyadari
bahwa Lan Wang Ji meskipun kelihatan angkuh dengan
wajah kaku nya ternyata menyimpan perasaan lebih
dalam pada Wei Wu Xian, lebih dari kelihatannya.
Dalam Novel ini Perjuangan keduanya dalam
memahami perasaan mereka masing-masing sangatlah
menarik untuk dikaji lebih dalam. Sehingga kita sebagai
pembaca dapat memahami novel tersebut dengan baik.
Kisah yang hanya bisa diceritakan melalui luka
begitulah kata Mo Xiang Tong Xiu. Dalam novel seri ke
4 ini lebih menceritakan tentang Wei Wu Xian yang
mulai menyadari perasaanya untuk Lan Wang Ji, dan
kilas balik kehidupan masa lalu yang tidak
terungkapkan pada novel sebelumnya. Jika dikaitkan
dengan psikologi sastra dan psikologi abnormalitas
seksual kisah cinta antara Wei Wu Xian dan Lan Wang
Ji merupakan abnormalitas  seksual dimana
menceritakan kisah cinta sesama pria (gay) sering juga
disebut homoseksualitas.

Berdasarkan pemaparan diatas, beberapa alasan
yang melatarbelakangi penelitian ini. Pertama,
permasalahan perilaku/tingkah laku abnormal yang
dilakukan tokoh utama dalam kehidupan bermasyarakat.
Kedua, novel the Grandmaster of Demonic Cultivation

(& #277) memiliki cerita dan alur yang menarik

serta penggambaran hubungan tokoh yang eksplisit dan
detail, ketiga, banyak pesan menarik yang dapat diambil

dari novel ( & & 72 /7 ) tentang pengorbanan,

kekuasaan, balas dendam dan romantisme , dan yang
keempat penelitian tentang homoseksualitas pada novel

the Grandmaster of Demonic Cultivation (/& & 72 /7 )

belum pernah dilakukan sebelumnya. Sehingga peneliti
ingin membahas lebih luas mengenai “Representasi
Homoseksualitas Novel Terjemahan the Grandmaster of

Demonic Cultivation (4 & 72 /7 ) novel Ke-4 Karya

Mo Xiang Tong Xiu: Tinjauan Psikologi Abnormal”.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) mendeskripsikan bentuk-bentuk perilaku abnormal
(homoseksualitas) tokoh utama dalam novel ke-4 the

grandmaster of demonic cultivation (/& & #2 /i )

karya Mo Xiang Tong Xiu; (2) mendeskripsikan faktor-
faktor yang menyebabkan tokoh utama dalam novel ke-

4 the grandmaster of demonic cultivation (/44 72 /7 )
karya Mo Xiang Tong Xiu berperilaku abnormal.

KAJIAN PUSTAKA
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Psikologi Sastra

Psikologi sastra merupakan ilmu interdisipliner
antara psikologi dan sastra. Sebagai sebuah pendekatan,
psikologi sastra dapat digunakan untuk menganalisis
sebuah karya sastra dengan melihat dari sisi kejiwaan
tokoh yang ada dalam karya tersebut. Istilah “psikologi
sastra” mempunyai empat kemungkinan pengertian; (1)
studi psikologi pengarang sebagai tipe atau sebagai
pribadi; (2) studi proses kreatif; (3) studi tipe dan
hukum-hukum psikologi yang diterapkan pada karya
sastra; (4) mempelajari dampak sastra pada pembaca.
Pengertian ketiga adalah yang paling berkaitan dengan
bidang sastra (Wellek & Warren, 1989: 90). Psikologi
dan sastra saling berhubungan erat karena seringkali
dalam melukiskan tokoh serta lingkungan, pengarang
menggunakan teori psikologi.

IImu psikologi dan ilmu sastra pada dasarnya
merupakan ilmu dengan objek kajian manusia dan
kehidupannya. Psikologi sendiri merupakan ilmu
tentang kesadaran manusia dan perilaku individu-
individu yang berbicara tentang jiwa sehingga ilmu
psikologi sastra sesuai jika digunakan untuk menelaah
karya sastra baik tokoh maupun pengarangnya dengan
menggunakan berbagai konsep dan teori yang ada dalam
ilmu psikologi. Hal ini menjadikan Hubungan antara
psikologi dan sastra sangat erat sastra tidak bisa lepas
dari konteks psikologi begitu pula sebaliknya. Kita bisa
memahami kejiwaan seseorang melalui sastra dan juga
bisa memahami psikologi melalui sastra. (Ahmadi,
2015:1).

Psikologi Abnormal

Psikologi abnormal berkaitan dengan
perilaku/tingkah laku abnormal. Tingkah laku normal
dan tingkah laku abnormal tidak memiliki batas yang
jelas. Karena kebiasaan yang dianggap normal oleh
suatu masyarakat dapat dikatakan tidak normal oleh
masyarakat lain. Tetapi tingkah laku abnormal kadang
kala sangat mencolok dan berbeda dari kebiasaan
umumnya sehingga dapat dikatakan abnormal dengan
tegas ( Kartono, 2009:2). Psikologi abnormal
merupakan ilmu yang mempelajari tentang tentang
gangguan mental dan abnormalitas jiwa. Psikologi
abnormal menyelidiki penyebab perilaku abnormal,
bentuk-bentuk  perilaku  abnormal dan cara
menyembuhkan perilaku yang menyimpang tersebut.
(Kartono, 2009:25).

Kartono (2009: 8) menegaskan bahwa kemunculan
gangguan psikis dan abnormal seksualitas pada
masyarakat modern terjadi lantaran adanya dorongan
faktor sosial budaya, kondisi ekonomi, kultural, &
aspek-aspek sosial lainnya. Abnormalitas dalam
pemuasan seksual terbagi menjadi tiga golongan.

Homoseksualitas termasuk dalam golongan kedua yaitu
Abnormalitas seks disebabkan adanya partner seks yang
abnormal. Homoseksualitas adalah relasi seks dengan
jenis kelamin yang sama atau rasa tertarik dan mencintai
jenis seks yang sama. Ekspresi homoseksualitas ada tiga,
yaitu; (1) aktif, bertindak sebagai pria yang agresif; (2)
pasif, bertingkah laku dan berperan pasif-feminin
seperti wanita; (3) bergantian peranan, kadang-kadang
memerankan fungsi wanita, kadang-kadang jadi laki-
laki. (Kartono, 2009:248)

Seksualitas tidak hanya terbatas hanya di tempat
tidur saja atau bagian tubuh saja, tetapi merupakan
ekspresi kepribadian, perasaan fisik, serta simbolik
tentang  kemesraan, menghargai dan  saling
memperhatikan secara timbal balik. Banyak teori yang
menjelaskan sebab-sebab homoseksualitas antara lain
adalah; (1) faktor herediter berupa ketidakimbangan
hormon-hormon seks; (2) pengaruh lingkungan yang
tidak baik/tidak menguntungkan bagi perkembangan
kematangan seksual yang normal; (3) seseorang selalu
mencari kepuasan relasi homoseks. Karena ia pernah
menghayati pengalaman homoseksual yang
menggairahkan pada masa remaja; (4) seorang anak
laki-laki pernah mengalami pengalaman traumatis
dengan ibunya, sehingga timbul kebencian/antipati
terhadap ibunya dan semua wanita. Lalu muncul
dorongan homoseks yang jadi menetap. (Kartono,
2009:248). Selain itu penjara dan asrama-asrama putra,
tempat para pemuda dan kaum pria yang berdiam
terpisah dari kaum wanita banyak menyebabkan
peristiwa homoseksual.

METODE
Dalam penelitian “Representasi Homoseksualitas
Novel Terjemahan the Grandmaster of Demonic

Cultivation (4 <& #1/7 ) novel Ke-4 Karya Mo Xiang

Tong Xiu: Tinjauan Psikologi Abnormal”, peneliti
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dan jenis
penelitian pustaka. Peneliti menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dikarenakan
peneliti akan menjabarkan hasil yang berupa deskripsi
dari masalah- masalah yang berupa bentuk perilaku
abnormal (homoseksualitas) dan faktor penyebab
perilaku abnormal (homoseksualitas) yang terdapat
dalam Novel Terjemahan the Grandmaster of Demonic

Cultivation (/4 & 72 /7 ) novel ke-4 karya Mo Xiang

Tong Xiu. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
dipakai untuk menyelidiki, menemukan,
menggambarkan, dan mengungkapkan kualitas atau
keistimewaan menurut efek sosial yang tidak bisa
dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui pendekatan
kuantitatif (Saryono, 2010:1).
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Fokus penelitian adalah segala hal yang mempunyai
hubungan dengan abnormalitas yang dipandang dari
psikologi sastra dan khususnya Psikologi Abnormal.
Masalah tingkah laku abnormal (homoseksualitas)
tokoh utama akan dijadikan pusat masalah pada
penelitian. Dengan demikian, penelitian ini akan
memaparkan segala hal yang berhubungan dengan
abnormalitas seksual terutama homoseksual, yaitu
Representasi Homoseksualitas Novel Terjemahan the

Grandmaster of Demonic Cultivation (& & 72 /7 )
novel Ke-4 Karya Mo Xiang Tong Xiu.

Sumber Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan novel
terjemahan yang berjudul the Grandmaster of Demonic
Cultivation, novel seri ke 4. Dalam novel ini dimulai
dari chapter 92 hingga chapter 113 dengan tambahan 13
chapter spesial. Data penelitian diperoleh dengan
menggunakan data primer dan data sekunder. Data
primer berupa teknik baca dan teknik catat, sedangkan
data sekunder berupa teknik riset kepustakaan. Adapun
hal-hal yang dipakai pada teknik tadi diantaranya; (1)
teknik baca, pada bagian ini peneliti membaca novel
terjemahan the Grandmaster of Demonic Cultivation

(/& 28 72 J7 ) novel ke-4 karya Mo Xiang Tong Xiu

secara cermat, teliti, dan mendalam, agar memperoleh
pemahaman tentang gambaran abnormalitas seksual
yang terdapat pada setiap bagian adegan yang masih ada
pada novel tersebut sesuai dengan masalah penelitian
yang telah dirumuskan, kemudian menafsirkan dan
menciptakan  deskripsi  menurut data  setelah
memperoleh gambaran abnormalitas seksual yang
terjadi; (2) teknik catat, pada bagian ini peneliti
mencatat bagian adegan dalam novel yang menurut
sumber data sesuai dengan permasalahan yang
berhubungan dengan fokus masalah, serta mencatat
karakteristik-karakteristik tertentu yang dimiliki novel
tersebut; (3) teknik riset kepustakaan, pada bagian ini
penulis mencari dan menemukan data berdasarkan
berbagai buku atau lainnya sebagai referensi untuk
mendukung subjek dan fokus penelitian, kemudian
digunakan untuk pengaplikasian data dan telaah data
dari teori yang sesuai dan berkaitan dengan masalah
penelitian.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang
dipakai merupakan deskriptif kualitatif. Mengacu pada
Ahmadi (2019), deskriptif kualitatif lebih banyak
menggunakan data verbal. Teknik analisis data tersebut
berhubungan dengan 1) pengumpulan data, yang
dilakukan menggunakan cara mengumpulkan tulisan

yang terdapat pada novel terjemahan the Grandmaster
of Demonic Cultivation (/<& 7277 ) novel ke-4 karya

Mo Xiang Tong Xiu, baik berupa kata, frasa, atau satu
kalimat. 2) Kategorisasi, yang menggunakan cara
mengelompokan data yang sinkron menggunakan
karakteristik tertentu. 3) Penyajian data yang
menggunakan bentuk deskripsi. 4) inferensi data yakni
menelaah, dan menyimpulkan data-data yang ditemukan
pada novel terjemahan the Grandmaster of Demonic

Cultivation (4 <& 7247 ) novel ke-4 karya Mo Xiang

Tong Xiu menggunakan data psikologi abnormal yang
mendukung.

Teknik di atas dikaitkan menggunakan metode
kajian psikologi sastra khususnya tentang masalah
gangguan abnormalitas seksual psikologi abnormal
Kartini Kartono, menjadi berikut. Mendeskripsikan
bentuk-bentuk abnormalitas seksual dan penyebab
perilaku abnormalitas seksual pada Novel Terjemahan

the Grandmaster of Demonic Cultivation (/<4 72 /7 )
novel ke-4 karya Mo Xiang Tong Xiu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini menjabarkan hasil penelitian dan

pembahasan tentang permasalahan penelitian seperti

yang telah diuraikan pada bagian rumusan masalah.
1.Bentuk-Bentuk Perilaku Abnormal

Dalam novel ke-4 the grandmaster of demonic
cultivation (/4 <& 72 /7) karya Mo Xiang Tong Xiu,
dipaparkan bentuk perilaku homoseksualitas yang
dilakukan kedua tokoh utama baik secara langsung
maupun tidak langsung.

Secara langsung

Secara langsung artinya perilaku abnormal homoseksual

dilakukan secara langsung dengan berupa tindakan

nyata.

1) Saat Wei Wu Xian dengan sengaja membuat Lan
Wang Ji minum arak dan membuatnya mabuk
sehingga Lan Wang Ji tidak akan mengingat
apapun.

TH LIREEE, REFATHS, Rie—F 584

EW R, HBRE, TAREZRNAS ). &£

REABFERLER, WRARILERGTH, Kk

RARAARL, AB|AHFIHT.

Ke bi shang ydnjing hou, lunkuo rouhéle xuduo, youru
yizin nidnging junméi de yu xiang, jingmi anxiang, dui
rén youzhe moda de xiyin li. Weéi wu xian yué kan yue
shi zhaomi, qingbuzijin tuozhe td de xia han, jiang

lidnpang yué cou yué jin, zhidao jin dé guofenle
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Semakin lama Wei Wu Xian menatap, semakin dirinya
terpikat. Sembari menyentuh dagu Lan Wang Ji, Wei
Wu Xian pun hanya bisa semakin mendekat, sampai
wajah mereka nyaris terlalu dekat. (halaman 1810)

Kutipan di atas terjadi saat Wei Wu Xian
sedang membantu Lan Wang Ji yang sedang mabuk.
Saat melihat Lan Wang Ji dia semakin terpikat dengan
wajah tampannya. Dan itu membuat dia refleks
mendekatkan wajahnya agar lebih dekat lagi kepada Lan
Wang Ji agar dia bisa mencium Lan Wang Ji.

2) Setelah membuat kerusuhan, akhirnya Wei Wu Xian
membantu memandikan Lan Wang Ji yang mabuk.
PR XA R YA H o | |2 | SR T 45—
2. RAZAFFHERBAEESHEHE, Fi
iR E RS, & AREE Ak

Lidng rén jiu yong zhé zhong zishi loubaozhe chun |chi
|chan \mian de ginle hdo ythui'er. Wei wu xian lidng tido
shoubi jiao chan zai lan wang jt bogéng hou, hé ta wen
dé nan she nan fen, zénme fangsi zénme ldi.

Mereka berdua berpelukan dan saling berciuman dalam
posisi seperti itu dalam waktu yang lama. Lengan Wei
Wu Xian memeluk leher Lan Wang Ji selagi mereka
berciuman ganas dan tak terpisahkan. (halaman 1841).

Kutipan di atas merupakan perilaku
homoseksual, dimana kedua tokoh utama yang
merupakan laki-laki saling berpelukan dan berciuman
satu sama lain. Tindakan itu terjadi untuk menunjukan
kasih sayang antar mereka berdua. Akan tetapi
normalnya ciuman itu untuk menunjukan kasih sayang
kepada orang yang dicintai yang biasanya lawan jenis.

3) Saat Jin Guang Yao berhasil membuat Lan Wang Ji
dan Lan Xi Chen mengunci kekuatan spiritualnya
serta menyandera Wei Wu Xian, tiba-tiba Wei Wu
Xian menyatakan perasaannya kepada Lan Wang Ji.

WK, MA@ BE ) FHe5E: “ER! ESm!
HAE &K, KAF, RAASHARMEERSG!

Shuo wan, wei wu xian bian shéngsilijié de hou
dao: “Lan zhan! Lan wang ji! Han guang jin! Wo, wo
gangcdai, shi zhénxin xidng gen ni shangchuang de!”

Wei Wu Xian berteriak dengan segala yang dia punya,
“Lan Zhan! Lan Wang Ji !Han Guang Jun! Sebelumnya
tadi, a-aku benar-benar ingin tidur denganmu!” Lalu
Wei Wu Xian pun melempar dirinya sendiri ke Lan
Wang Ji. (halaman 1890)

Kutipan di atas menunjukkan perilaku
homoseksualitas, dimana Wei Wu Xian sedang
menyatakan cintanya kepada Lan Wang Ji. Adegan ini
terjadi pada saat Wei Wu Xian diberitahu kakak Lan
Wang Ji bahwa adiknya itu mencintai Wei Wu Xian.
Sehingga membuat Wei Wu Xian menyatakan cinta nya
kepada Lan Wang Ji dengan cara yang terang-terangan.

4) Sebelum Su She menyerang Wei Wu Xian dengan
sigap Lan Wang Ji langsung menyerang Su She dan
Melindungi Wei Wu Xian.

EEhNEFHEL, F—-FHARLZNE,
W42 F B E. AZ LK ARRALY, 12128
AFZARESRELTRY E,

Lan wang ji zé dan shouchi bi chén, ling yishou ldn zhu
wei wit xian de ydo, jiang ta zhudn dao shénhou hii zhu.
Wei wu xian qishi buyong ta hu, dan hdishi po wéi
xidngshou qié peihé de kao zaile ta shénshang.

Disisi lain, satu tangan Lan Wan Ji menggenggam
pedang dan tangan yang lain melingkar di pinggang We
Wu Xian . Dia mendorong We Wu Xian ke belakangnya
untuk perlindungan yang lebih baik. Padahal sebenarnya
Wei Wu Xian tidak butuh perlindungan tapi dia tetap saja
bersandar ke tubuh Lan Wang Ji dengan senang dan
patuh.(halaman 1946)

Kutipan di atas menunjukkan perilaku dimana
Lan Wang Ji berusaha melindungi Wei Wu Xian dari
orang yang ingin menyakitinya dengan cara menjadi
perisai di depan tubuh Wei Wu Xian. Lan Wang Ji
menyukai Wei Wu Xian oleh karena itu dia akan selalu
berusaha melindungi orang yang dicintainya itu.

5) Lan Wang Ji dan Wei Wu Xian sedang berada di atas
perahu di danau sekitar Lian Hua Wu.
AALEKY XEIMEX T, AAEaad, &7
—TF#Hst. BEBRSTE, BALEFLT, EHA
T893 T &,

Lidng rén zai shuizhong xiaozhe zhud zhu duifang,
yongli de lou xiang ziji, wénle yixia bici. Chun yii chun
fenkai hou, wei wu xian ju qi shou, jiézhe gangcdi de
shuo xiaqu,

Sambil tertawa keduanya menangkap tubuh masing-
masing di dalam air, menyempurnakan pelukan erat itu
dengan ciuman. Setelah bibir mereka berpisah Wei Wu
Xian mengangkat tangannya melanjutkan ucapan yang
belum terselesaikan. (halaman 2433)
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Kutipan di atas menunjukkan perilaku dimana
kedua tokoh utama saling menunjukan kasih sayang
mereka dengan cara berpelukan dan berciuman. Adegan
ini terjadi di salah satu chapter spesial yang ada dalam
novel.

Secara tidak langsung
Secara tidak langsung artinya perilaku abnormal
homoseksual dilakukan secara implisit atau hanya di

dalam pikiran tokoh dan juga tindakan secara tidak sadar.

1) Saat Lan Wang Ji dan Wei Wu Xian menginap di
sebuah penginapan kota Yunping. Wei Wu Xian
merasa lelah dan Lan Wang Ji menyuruhnya untuk
tidur tetapi Wei Wu Xian tidak bisa tidur jika tidak
ada Lan Wang Ji disampingnya.

he Z AT R IR I B AR AL AR B A B S LS
e A mx, BRAEHARIE, TR, Rehit2a
RAEFAEA, XBREFUFERFET. LE S
W “ETEAN, BIRKSE A EHEGRK
HEERET? 2727

Ta zhigian fafeng saye de shihou shué ta féi yao tang zai
lan wang ji shénbian cdinéng shuizhe yunyun, zirdn
quandou shi gui che. Keshi, buzhi cong shénme shihou
kaishi qi, zhe gui ché qué sihii bian chéng shishile. Wei
wu xian xin dao: “Zhé ké zenme ban, nan buchéng wo
Jjinhou bu shui you lan zhan de chudang jin shui
buzhaole???”

Sewaktu dia dulu masih berlagak seperti orang gila, Wei
Wu Xian pernah mengucapkan hal seperti dia hanya
akan bisa tidur kalau di sebelah Lan Wang Ji. Tentu saja
itu semua omong kosong. Namun semenjak entah
kapan , omong kosong itu tampaknya menjadi
kenyataan. Wei Wu Xian membatin, aku harus
bagaimana? Jangan bilang mulai sekarang aku benar-
benar tidak bisa tidur diranjang yang tidak ada Lan
Zhannya?(halaman 1802)

Kutipan di atas menunjukan perilaku Wei Wu
Xian yang secara tidak sadar membutuhkan keberadaan
Lan Wang Ji disebelahnya untuk menemani dia tidur.
Hal ini menjelaskan bahwa secara tidak sadar Wei Wu
Xian sangat membutuhkan keberadaan Lan Wang Ji.

2) Sewaktu Wei Wu Xian membantu memandikan Lan
Wang Ji, dia memiliki pemikiran yang tidak
bermoral.

ARV, RAELETERYH, —HZH, 4

3 R Joill RV A HE T A AN, R

4 E SHE AT AR OEMEE T4, KRR, =

WA EEEER, TAEBER, KEEHIIERE
o BMAFEHEANAAICLZRE TIEA, BELTE,

PigMERR AL ENG L L FHRARTAEL, AW
A sE . AB M EIK. AR E IR X FiE 3
WERAT R, B RIAN, B AMBMAE, LE
RUE T VRCRR, TR T E R

Budé bu shuo, wei wu xian shoudaole juda chongji. Yishi
zhi jian, ta jing bu zhidao shi gai shuncong bén xin
siwujidan kan ge gou hdo, haishi gai gei lan wang ji zhé
didn shénme dongxt yang zuo jinzi hdo, toupi fa mad,
buyouzizhii lianlian houtui. Ké ta zai houtui, lan wang ji
que zai buduan qianjin. Wei wu xian zhéngge rén dou
yijing tul daole gidangjido, bi wu ké bi, zhidé yingzhe
toupt kan lan wang ji mian wu bidoqing de yué kao yue
Jjin. Mingxt de houjie, baixt de pifi, liuchang ér youmeéi
de jirou xiantiao bt dao ta ydngian hudng, hudng dé ta
bu gdn zhi shi, muguang wéiwéi shanduo, wuyishi yanle
yan houlong, jing juédé kou gan shé zao.

Tidak perlu dijelaskan lagi bagaimana Wei WuXian syok
berat. Dia tidak tahu harus mengikuti kata hatinya
dengan melihat HanGuang-Jun sepuas hatinya; atau
mencari sesuatu untuk menutupi tubuh Lan Wangji dan
berpura-pura menjadi orang yang sopan. Kulit
kepalanya meremang. Wei WuXian pun hanya bisa
melangkah mundur. Namun saat dia bergerak ke
belakang, Lan WangJi malah melangkah maju. Wei
WuXian sudah mundur hingga ke sudut ruangan. Dia
sama sekali tidak mampu bersembunyi, hanya bisa
memberanikan diri menatap Lan Wangji mendekat
padanya tanpa ekspresi. Jakunnya yang menonjol itu,
kulitnya yang putih, serta otot-otot indah dan halus itu
muncul di hadapan matanya dengan begitu jelas
sehingga Wei Wuxian pun tidak berani menatapnya
secara terang-terangan. Dia pun berusaha mengalihkan
pandangannya sendiri, menelan ludah tanpa sadar.
Entah  kenapa tenggorokannya terasa  kering
mendadak.(halaman 1832)

Kutipan di atas menunjukan perilaku Wei Wu
Xian saat membantu Lan Wang Ji yang mabuk untuk
mandi, Wei Wu Xian merasa sangat gugup melihat tubuh
telanjang Lan Wang Ji, padahal mereka berdua sama-
sama laki-laki.

3) Saat menikmati kebersamaan di Lian Hua Wu, Lan
Wang Ji dan Wei Wu Xian saling menggoda.

BT AR “%%&Wuaﬁ FERAMNLERE
e 7 T%éﬁ ‘Jﬁﬂ"f“}\‘u, BRESET —
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Lan wang ji dao: “Ni xianzai kéyi shi shi, kan wo you shé
me shi hui jujué ni. ” Lengbufang de yiju zhiji ru xin, wéi
wu xian yéle yixia, lan wang ji qué haishi yt fu tanran
ziruo de yangzi,

Lan Wang Ji “kau bisa coba sekarang dan lihat saja apa
aku bisa menolakmu dalam hal apapun” kalimat itu tiba-
tiba menyerang jantungnya. Wei Wu Xian tersedak, tapi
Lan Wang Ji masih setenang biasa....(halaman 2434)

Kutipan di atas menunjukkan perilaku Wei Wu
Xian yang tiba-tiba berdebar setelah mendengar kata-
kata dari Lan Wang Ji. Afeksi ini biasanya terjadi saat
seseorang yang kita suka mengucapkan kata-kata yang
romantis kepada Kkita.

4) Setelah pembantaian di Bu Ye Tian dan kematian
Wei Wu Xian, Lan Wang Ji yang merindukan dan
merasa kehilangan mulai melakukan segala hal yang
dilakukan Wei Wu Xian. Minum arak, membuat
seruling, dan membuat luka cap dari tongkat besi
klan Qishan Wen yang sama persis dengan Wei Wu
Xian di dada kirinya.

AT RROUAXEDILERZE, FHhit
LR = F2H0, MXMH, BRI BITEGE—
HF, A REFHE, ERLHR, RxHLaL
FH MK EORET AR, EEhiEdd
FOHBRALET —& “RTE” . ZAMLES
W F—x, LARE—ET LN —%, BRE,
fRBE, LRI, KB AIRNMANTLEEK
BRI AR, T, BRI ENES
WOEA RN, BRMOe% 5T AN SFRAE
e BT KPR E T AN bp — B 9. AKX
O IR KA 6 & B AR T T o

Bd xuéxi bii yé tian de wei wii xian song hui luan zang
gdng zhihou, deéngdaizhud ta de jiushi san nidan jinbi.
Biguan qi mdn, childi zhihou ting dao de di yi jian shi,
Jiushi tiandao hao lunhui, shan é zhong you bao, yi ling
ldo zii zhongyu shén si hunxido. Zai hui yun shen buzht
chii de tuzhong, lan wang ji zai gii si de cdi yT zhen
shang mdile yi hu “tianzi xiao”. Zhe shi ta mdi huiqu de
di yt hu, yeshi ta wéiyt hé xiaqu de yt hu. Jiii hén xiang,
hén chun, ye hén la. Dagai néeng mingbai nage rén wéi
shén me hui xthuan. He ta héguo de jiii. Shou ta shouguo
de shang. Jiti xing zhthou de lan wang ji méiyou jiyi,
danshi xiongkou yijing duole yige hé dangnian wei wu
xian zai tulu xuanwidong di liu xia di nage laoyin
yvivang de shanghén. Cunfang qishan wén shi shoujido
wu de cangku yé béi rén za kaile.

Setelah mengembalikan Wei Wuxian yang berlumuran
darah kembali ke Bu Ye Tian, yang menunggunya adalah
tiga tahun kurungan. Setelah masa hukuman berakhir,
hal pertama yang saya dengar adalah bahwa setiap orang
akan menuai benih yang telah ditanama dan perbuatan
seseorang akan terbalaskan apapun yang terjadi- Yiling
Laozu akhirnya mati, tubuh dan jiwanya telah pergi.
Dalam perjalanan kembali ke Yun shen, Lan Wangji
membeli sekendi "Tian Zi Xiao" di kota Caiyi di Gusu.
Ini adalah kendi pertama yang dia beli dan satu-satunya
kendi yang dia minum. Anggurnya sangat harum, sangat
lembut, dan sangat pedas. Saya mungkin bisa mengerti
mengapa orang itu menyukainya. Minumlah anggur
yang telah diminumnya. Terluka olehnya. Setelah
bangun dari mabuk, Lan Wangji tidak memiliki ingatan,
tetapi sudah ada bekas luka tambahan di dadanya yang
sama dengan cap yang ditinggalkan Wei Wuxian di dasar
Gua Pembantaian  Xuanwu. Gudang tempat
penyimpanan barang sitaan Qishan Wen juga dibobol.
(halaman 2061-2062)

Kutipan di atas menunjukkan perilaku Lan
Wang Ji saat kematian Wei Wu Xian, dia tidak bisa
melupakannya dan merasa kesepian untuk itu dia
meniru segala macam kelakuan Wei Wu Xian saat
mereka masih bersama untuk menunjukkan rasa
cintanya.

5) Setelah mendengar penjelasan Lan Xi Chen tentang

Lan Wang Ji, Wei Wu Xian mulai menyadari sesuatu.
— T AR F OB EMALE, HeyH ALK
EARREESAHT, b zE R mi, RERTR
MR, EFEEAEB, EEMTRTARE T E R LY
AR AT, ABBR Al ABIE R e RELATY
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Y1 kaishi yong nayang fitkuda de taidu zuo jin choushi,
weéi de jiushi rang lan wang ji jinkuai exin ziji, réng ta
chit yun shen buzhi chu, ranhou liang bu xiang jian, ge
bén dongxi. Lan wang jti bu kenéng kan bu childi ta
zhenzheéng de taidu ruhé. Dan jibian ruci, ta
haishi......zhiyl bd ziji hu zai shénbian, bu rang jiang
youqiubiying, bdiban fangzong, qian ban baorong.
Mian dui weéi wu xian hudayang bdichii, kan chéng élie
de xinong liaobo, hdi néng kezhi youli cong bu yue ju.

Awalnya Wei WuXian sengaja melakukan hal-hal yang
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padanya dan menendangnya keluar dari Yun Shen Buzhi
Chu sehingga mereka tidak akan bertemu lagi dan
melangkah ke jalurnya sendiri-sendiri. Lan WangJi
selalu  berhasil membongkar tingkahnya yang
sebenarnya. Namun meski begitu, Lan Wangji tetap saja
memilih berada di sisinya, menolak memberi Jiang
Cheng kesempatan untuk mendekat dan mempersulit
keadaan. Lan Wang Ji menjawab semua pertanyaannya,
mengabulkan semua permintaannya, menurut padanya
dan memaafkannya lagi dan lagi. Bahkan saat berkali-
kali menghadapi godaan Wei Wu Xian yang kejam itu,
Lan Wang Ji masih bisa menahan diri supaya tidak
melanggar batas.(halaman 1885)

Kutipan di atas menunjukkan perilaku Lan Wang Ji
saat membela Wei Wu Xian di depan klannya dan semua
orang, menuruti segala permintaan Wei Wu Xian , tidak
membiarkan siapapun menyakiti Wei Wu Xian orang
yang dicintainya.

Menurut kartono (2009) ada oral erotism (oral =
segala sesuatu yang berkaitan dengan mulut). anal
erotism (anal = segala sesuatu yang berhubungan
dengan anus atau dubur). Anal erotisme disebut pula
sebagai analisme seks atau sodomi, dan juga
interfemoral coitus, yaitu memanipulasikan zakar di
sela-sela celah/ruangan di antara kedua paha.

1) Rlelinszizs Tk, ETFTARARINELS
MEATIRT, Difest A9 EHpasto Z,

Bian bd lan wang ji qing qing hanle jingu. Zai yachi bu
ydo dao lan wang ji de gianti xia, xidoxin di bd duifang
de shiwu han jinkou [i,

Wei Wu Xian dengan lembut dia memasukkan bagian
privat tubuh Lan Wang Ji ke dalam mulutnya. Dia
memastikan tidak menggigit Lan Wang Ji dan
melingkupi benda itu kedalam mulutnya...... ( halaman
2054)

Kutipan di atas merupakan salah satu kutipan
bagaimana kedua tokoh utama berhubungan intim
dengan cara oral erotism, mereka sering berhubungan
intim dengan cara ini.

2) AeAEAAAR R, BEAURRA SR T At
MAZ LW A ZME T H AN A
B “oeeee RED? 7 MAEHREML,
G HRR = H 0 A 4775 %

Ta shaoshdo fangsong didn, lan wang ji bian shizhe jixu
wang [T tuijin, wei wu xian liji buyouzizhi beng jinle
tunbu hé fubu de jirou. Lan wang ji dao: “......Heén téng
ma?” Wéi wu xian louzhe ta, shenti bu shou kongzhi de
zhi da duosud

Dia merilekskan diri sementara Lan Wang Ji mencoba
mendorong miliknya semakin masuk. Dengan kedua
lengan berpegangan erat padanya, Wei Wu Xian pun
hanya bisa gemetar dan menahan air mata....(halaman
2058).

Kutipan ini menjelaskan cara kedua tokoh
utama berhubungan intim dengan cara Anal erotisme.
Mereka melakukan cara ini saat diakhir cerita pada saat
mereka sudah saling menyatakan perasaan masing-
masing. Kebanyakan adegan ini terjadi dalam chapter
spesial.

2.Penyebab Abnormalitas Seksual

Berdasarkan penyebab perilaku homoseksualitas
menurut Kartono. Faktor penyebab tokoh utama dalam
novel ini berperilaku abnormal yaitu;

1) Pengaruh lingkungan vyang tidak baik/tidak
menguntungkan bagi perkembangan kematangan
seksual yang normal.

A 7 B RGX AT AZIAR I B 0 Kk, AT AT A AL
B hcA e RFEAHIE O RS, BB
DETFHENEMNFARERE—T B, BB
53] KB Atk & KIBAR M5, RAEF—F,
Wyt AT E, BN RBELERELT &
DI, BALRFN, BALRKY, —MRAEE
B AR ARATH R, ZRBASAKS.

Gu si lan shi zhe zhong yi kebdn wénming de jidzu,
shénme ndnnii you bié, nannii shoushou bu qin zhé
zhong guiju zi shi bubi shuo, nianjing yiyang de
congxido zai zidi ménshéngmen er bian diédiébuxiu yi
wan bian. Nan xiinii xiit de xuéxi qityn hé xiiixi qiiyi dou
yangé fenkai, bu yue léichi yibu, ji shdo pdo chii ziji de
fanwéi. Lidn waichii yé lié yé jibén dou shi nannii fenkai,
yaome quan shi nan de, yaome qudn shi nii de, yiban bu
cunzai nannii hunhé tongxing de qingkuang, kébdn ddo
ling rén fazhi.

Sekte Gusulan yang terkenal akan kedisiplinannya telah
mengumumkan puluhan ribu kali ke murid-muridnya
bahwa laki-laki dan perempuan itu berbeda sehingga
tidak seharusnya terlalu akrab. Kelas dan kediaman
mereka pun dipisahkan dengan ketat sehingga tidak ada
yang bisa melewati batas. Mereka juga jarang sekali
berkeliaran di luar area mereka sendiri, bahkan
perburuan malam sering dipisahkan gender-entah semua
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lelaki atau semua perempuan nyaris tak pernah
dicampur ketidak-fleksibelan ~ itu  nyaris
menyeramkan.( halaman 2102)

Kutipan di atas menjelaskan bahwa di dalam
Yu Shen Buzhi Chu tempat kediaman klan lan, kultivator
laki-laki dan perempuan tempat tinggalnya dipisah.
Sejak kecil antara kultivator laki-laki dan perempuan
dilarang saling mengganggu dan juga minim interaksi.

2) Seseorang selalu mencari kepuasan relasi homoseks.

Karena ia pernah menghayati pengalaman
homoseksual yang menggairahkan pada masa
remaja.

“HFUR, AX AP,

MAFIZZMAY T AR, &
AT o AT AR,

PRI 2T FE KR, &
REMELSHE,

Wei wu xian sdo sdo ta de xia han, dao: “Hdo ma, bié

sile. Na késhi wo de chiiwen, gongxi ni la han guang jin.

Wei Wu Xian pun mengelus dagunya,” tidak apa-apa
jangan terlalu dipikirkan. Aku luar biasa senang ternyata
kau sudah menciumku sejak dulu, itu ciuman
pertamaku.selamat Han Guang Jun.”(halaman 2051)

Kutipan di atas menjelaskan bahwa pada saat
Wei Wu Xian dan Lan Wang Ji masih remaja, saat
mereka berburu roh bersama, Lan Wang Ji pernah
mencium Wei Wu Xian secara diam-diam saat Wei Wu
Xian sedang tidur. Hal itu terjadi karena Lan Wang Ji
penasaran dengan perasaannya kepada Wei Wu Xian
sehingga dia mencoba mencari tahu dengan cara
tersebut. Ciuman itu merupakan ciuman pertama
mereka.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis peneliti tentang
“Representasi Homoseksualitas Novel Terjemahan the

Grandmaster of Demonic Cultivation (/& <& 74 /7 )

novel Ke-4 Karya Mo Xiang Tong Xiu: Tinjauan
Psikologi Abnormal”. Dapat disimpulkan bahwa dalam
novel Terjemahan the Grandmaster of Demonic

Cultivation (& & #2 /7 ) novel Ke-4, bentuk-bentuk

perilaku homoseksual yang ditunjukkan oleh kedua
tokoh utama, yaitu Wei Wu Xian dan Lan Wang Ji
dengan berbagai cara baik perilaku secara langsung
maupun secara tidak langsung seperti berpelukan,
berciuman, saling menyatakan perasaan bahkan sampai
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berhubungan intim. Dalam novel ini juga ditemukan
cara berhubungan intim antar partner dengan cara oral
erotisme dan anal erotisme. Sedangkan untuk
interfemoral coitus tidak ditemukan. Interfemoral coitus
adalah  memanipulasikan  zakar di  sela-sela
celah/ruangan di antara kedua paha.

Dalam novel ini ditemukan dua faktor yang
menyebabkan perilaku homoseksual tokoh utama yaitu
pengaruh  lingkungan  yang tidak  baik/tidak
menguntungkan bagi perkembangan kematangan
seksual yang normal, dibuktikan dengan adanya adegan
dalam novel yang mana sejak perguruan, murid laki-laki
dan murid perempuan harus saling terpisah dan tidak
boleh saling mengganggu sehingga tidak ada
pengalaman dengan lawan jenis. dan Seseorang selalu
mencari kepuasan relasi homoseks, karena ia pernah
menghayati pengalaman homoseksual yang
menggairahkan pada masa remaja. Hal tersebut juga
dibuktikan dengan adanya adegan dalam novel dimana
kedua tokoh utama saat remaja melakukan tindakan
impulsif untuk memenuhi kepuasan atas rasa penasaran
dan perasaan yang dimiliki meskipun dengan cara yang
tidak baik seperti mencium orang tanpa izin.

Saran
Setelah peneliti menganalisis adegan-adegan
dalam Novel Terjemahan the Grandmaster of Demonic

Cultivation (/2 72 /7 ) novel ke-4 Karya Mo Xiang

Tong Xiu dengan kajian psikologi abnormal, adapun
saran yang dapat disampaikan :

Dengan penelitian ini  diharapkan dapat
menambah wawasan pembaca tentang kajian sastra
yang berfokus pada kajian psikologi sastra dan psikologi
abnormal serta dapat berperan dalam mengembangkan
kajian psikologi abnormal yang berkaitan dengan
gender, orientasi seksual dan juga pengetahuan serta
pemahaman dalam pengajaran bahasa mandarin yang
berhubungan dengan pengkajian karya sastra yang
berkaitan dengan psikologi abnormal. Peneliti juga
berharap penelitian ini dapat dijadikan bahan penelitian
di kemudian harinya untuk memahami mengenai
pembahasan homoseksualitas dalam novel, kajian
psikologi abnormal, representasi, dan juga analisis
mengenai orientasi seksual seseorang dan gender serta
diharapkan agar pembaca lebih mengapresiasi karya
sastra china baik berupa novel, drama, film, cerpen
maupun Donghua.
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